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Abstract 
This community service activity is carried out to help women in the Dasawisma group 
RT 03 RW 06 Mulyorejo Village Malang City who have difficulty controlling pests during 
the practice of cultivating vegetables in their home gardens and vacant lands in their 
neighborhood. This community service program aims to provide skills to the women of 
the Dasawisma group in making natural pesticides or biocides to control pests that 
often attack vegetable crops. The approach method used is training in making tobacco-
based biocides and mentoring the application of biocides on some cultivated vegetable 
crops. The stages of implementing the activities include (1) preparation of tools and 
materials; (2) Training on making biocides; (3) Assistance in the biocide fermentation 
process; 4) assistance in the application of biocides to vegetable crops. The results of 
the community service implementation showed that the women in the Dasawisma 
group were able to make tobacco-based biocides from fermented products. Application 
technique by spraying all parts of the plant organs with intervals of spraying biocides 
three times a week, effective in protecting vegetables during the plant maintenance 
period. This can be seen from the yield of about 80% of the harvested vegetables that 
are protected from damage due to pest attacks. 
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Pendahuluan  

 Program ketahanan pangan dilaksanakan oleh warga di lingkungan RT 03/RW 06 

Kelurahan Mulyorejo melalui praktik budidaya sayuran di lahan pekarangan rumah. Program 

ini telah berjalan dalam kurun waktu satu tahun, dan menghasilkan panenan sayuran 

beberapa kali. Selama memproduksi sayuran, hasil panen yang diperoleh tidak selalu 
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berjalan dengan lancar. Salah satu permasalahan yang dihadapi warga adalah masih banyak 

hasil panenan rusak secara visual seperti daun sayuran berlubang akibat serangan hama.  

Hasil panen sayuran yang rusak akibat serangan hama mungkin tidak bermasalah, jika 

dikonsumsi internal anggota keluarga, namun untuk tujuan komersial dapat menurunkan 

minat daya beli masyarakat. Umumnya konsumen menyukai tampilan fisik sayuran yang 

mulus tidak ada cacat fisik. Menurut Fajarani et al. (2021), atribut sayuran organik yang 

paling disukai konsumen dalam memutuskan pembelian sayuran diantaranya adalah 

kesempurnaan fisik, lama kesegaran dan warna sayuran. Demikian pula atribut yang disukai 

konsumen dalam membeli sayuran hidroponik adalah fisik daun, rasa, warna, kemasan dan 

kesegaran daun sayuran (Armiriawan et al., 2021). Sehingga jika hasil panen mengalami 

kerusakan mekanis, dapat menurunkan minat konsumen untuk membeli hasil panen, dan 

dapat menurunkan harga jual sayuran.  

Upaya warga untuk pemeliharaan dan perawatan tanaman sayuran dari serangan 

hama, selama ini dilakukan secara manual dengan cara memungut atau mengambil hama 

seperti ulat dan belalang yang terlihat menyerang dedaunan sayuran.  Praktik ini dilakukan 

oleh warga karena untuk meminimalisir penggunaan bahan agrokimia. Warga berupaya 

menghindari penggunaan pestisida kimia untuk menghasilkan sayuran sehat, bergizi dan 

meminimalisir residu bahan kimia pada produk sayuran yang dihasilkan. Menurut 

Chrysanthini et al. (2017), kandungan gizi yang lebih baik pada sayuran organik menjadi 

alasan utama konsumen untuk membeli sayuran organik.  

Upaya pengendalian hama secara manual di lingkungan RT 03 cukup efektif pada awal 

pembudidayaan, karena jumlah tanaman yang dibudidayakan masih terbatas. Namun 

demikian seiring dengan berkembangnya jumlah sayuran yang diproduksi, upaya 

pemeliharaan secara manual ini tidak memberikan hasil yang maksimal dalam melindungi 

tanaman dari serangan hama. Hal ini dikarenakan keterbatasan tenaga pengawasan dari ibu-

ibu PKK terhadap serangan hama pada tanaman, sehingga pengendalian manual tidak dapat 

dilakukan setiap saat. Untuk itu diperlukan metode pengendalian hama yang efektif dalam 

pemeliharaan tanaman sayuran.   

Tim pengabdi menawarkan solusi untuk mengatasi serangan hama pada sayuran di 

lingkungan RT 03 RW 06 Kelurahan Mulyorejo dengan metode pencegahan serangan 

menggunakan biosida alami.  Hal ini mengingat serangan hama pada sayuran dapat terjadi 
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sewaktu-waktu, sedangkan tenaga warga khususnya ibu-ibu PKK, tidak mungkin dapat 

mengawasi tanaman di lapangan sepanjang waktu. Untuk itu pencegahan serangan hama 

menjadi tawaran solusi yang paling mungkin untuk diterapkan di lingkungan RT 03 RW 06.  

Biosida merupakan pestisida alami yang dapat diproduksi dengan menggunakan bahan 

dasar alami dari tumbuhan atau bahan lain yang mudah dijumpai di lingkungan warga.  

Penggunaan biosida dalam pemeliharaan tanaman merupakan upaya perlindungan tanaman 

berbasis dan berwawasan lingkungan, karena bahan-bahan yang digunakan mudah terurai di 

lingkungan, relatif murah dan mudah. Menurut Gupta dan Dikshit (2010) biopestisida tidak 

meninggalkan residu yang berbahaya pada tanaman maupun lingkungan.  

Salah satu bahan yang banyak digunakan sebagai bahan dasar pembuatan biosida 

adalah tanaman tembakau. Dengan memanfaatkan bagian tanaman seperti daun, tangkai 

dan tulang daunnya, kadar nikotin dalam tanaman tembakau cukup efektif untuk mengusir 

hama, karena karakteristiknya yang dominan sebagai insektisida, fungisida, akarisida racun 

perut dan racun kontak bagi hama-hama yang umum menyerang sayuran seperti aphis, ulat, 

tungau dan thrips. Fitri and Migunani (2014) mengungkapkan manfaat dari tembakau dalam 

memberantas hama diantaranya membunuh serangga, mencegah serangan kutu, mencegah 

penyakit daun menggulung, mencegah hama penggerek dan menyingkirkan laba-laba. 

Meskipun bahan-bahan pembuatan biosida sangat mudah diperoleh di lingkungan 

warga, namun yang menjadi kendala utama adalah masih minimnya wawasan, pengetahuan 

dan keterampilan warga dalam teknik pembuatan dan teknik aplikasi biosida pada tanaman 

sayuran. Hasil diskusi dengan ibu-ibu PKK di lingkungan RT 03 RW 06 Kel. Mulyorejo, 

diungkapkan bahwa warga belum pernah membuat biosida dan menerapkan aplikasinya 

dalam praktik perawatan tanaman sayuran. Sehingga program pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan memberikan pelatihan dan pendampingan bagi ibu-ibu PKK RT 

03 RW 06 Kelurahan Mulyorejo dalam pembuatan biosida dan aplikasinya pada tanaman 

sayuran. Program pelatihan dan pendampingan ini diharapkan menjadi solusi untuk 

membantu ibu-ibu PKK  dalam pemeliharaan tanaman sayuran dari serangan hama, sehingga 

dapat meningkatkan produksi dan kualitas hasil tanaman sayuran.  
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Metode  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di kelompok Dasawisma di 

lingkungan RT 03/RW06 Kelurahan Mulyorejo, pada bulan September hingga November 

2021, dengan anggota berjumlah sekitar 15 orang ibu-ibu yang giat melaksanakan praktik 

budidaya sayuran skala rumahan.  

Permasalahan utama yang dihadapi ibu-ibu mitra dalam pembudidayaan sayuran 

adalah minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan hama sayuran. Untuk 

itu, metode pendekatan yang digunakan untuk membantu mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pelatihan dan pendampingan pembuatan biosida bagi ibu dasawisma di 

lingkungan RT 03. Pelatihan dilaksanakan untuk memberikan pengalaman bagi masyarakat 

dan untuk mengembangkan skill serta sikap untuk memperoleh keahlian sesuai yang 

diinginkan (Efendi, 2017). Tahapan pelaksanaan adalah sebagai berikut: (1) penyiapan alat 

dan bahan; (2) Pelatihan pembuatan biosida berbahan tembakau; (3) Pendampingan proses 

fermentasi biosida; 4) pendampingan aplikasi biosida pada tanaman sayuran. Alur kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tersaji pada Gambar 1.  

Selama pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, ibu-ibu dasawisma 

terlibat dalam penyiapan bahan-bahan pembuatan biosida, dan berpartisipasi aktif pada 

kegiatan pelatihan dan pendampingan sesuai jadwal yang telah disepakati. Peran aktif mitra 

selanjutnya bertanggungjawab dalam pemeliharaan tanaman sayuran dengan melaksanakan 

penyemprotan biosida secara berkala di lingkungan rumah masing-masing dan terjadwal 

sesuai kelompok di lahan penanaman sayuran milik perumahan. Berdasarkan hasil penelitian 

Jua et al. (2019), aplikasi biosida dengan interval dua kali sehari lebih efektif dibandingkan 

dengan aplikasi sekali. Hasil panen sayuran didistribusikan kepada koordinator lapangan 

untuk penjualan di sekitar perumahan RT 03. 
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Hasil dan Diskusi  

Hasil pengabdian kepada masyarakat berupa program pembuatan biopestisida 

berjalan sesuai tahapan. Kegiatan diawali dengan pemberian materi tentang manfaat 

pestisida nabati bagi tanaman sayuran (Gambar 2).  Penggunaan pestisida nabati merupakan 

salah satu upaya untuk melindungi tanaman dari serangan hama dengan memanfaatkan 

bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan maupun mikroorganisme penting yang ada 

di lingkungan sekitar (Indiati dan Marwoto, 2017). Menurut Gupta dan Dikshit (2010), 

penekanan pada prinsip pertanian organik dan komoditas yang bebas residu bahan kimia 

menjadi jaminan peningkatan penggunaan biopestisida. Pestisida nabati menjadi komponen 

penting dalam mempromosikan pertanian berkelanjutan mengingat permintaan makanan 

organik tumbuh meningkat dewasa ini (Kumar, 2015). Pestisida nabati aman dimanfaatkan 

dalam pengelolaan agroekosistem yang berwawasan lingkungan, karena bahan-bahannya 

Persiapan alat dan bahan pembuatan biosida berbahan dasar tembakau 

Hasil panen tanaman sayuran: 
a. > 80% sayuran tumbuh sehat  
b. > 80% sayuran tidak rusak akibat hama 
c. minimal residu bahan kimia 

Gambar 1. Operasional Tahapan Kegiatan 

Partisipasi aktif mitra 

dalam pelatihan dan 

pendampingan 

Pendampingan proses fermentasi 
pembuatan biosida 

Aplikasi biosida hasil fermentasi pada beberapa tanaman sayuran 

Pelaksanaan Pelatihan pembuatan 

biosida 
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mudah terurai, dan kurang beracun bagi mikroorganisme berguna, serta relatif murah dari 

segi pembiayaan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Biosida bagi ibu-ibu PKK Kelurahan Mulyorejo 

 

Ibu-ibu PKK sebagai mitra berperan aktif dalam penyiapan alat dan bahan pembuatan 

biosida. Koordinasi penyediaan alat dan bahan dilakukan oleh Ibu Ketua RT dan Ibu Ketua 

Dasawisma, sehingga masing-masing warga berbagi tugas dalam penyediaan alat dan bahan.  

Bahan-bahan yang disediakan mudah ditemukan di lingkungan sekitar yaitu daun tembakau, 

bawang putih, air, sabun, dan peralatan rumah tangga seperti  jerigen, ember, alat tumbuk 

dan alat semprot.   

Praktik pembuatan biosida oleh tim pengabdi dilaksanakan bersama-sama dengan 

mitra. Tim pengabdi membagi peserta pelatihan dengan membuat kelompok-kelompok 

kecil. Pembagian kelompok bertujuan untuk mengintensifkan pendampingan pada mitra 

sehingga setiap kendala dalam praktik di lapangan dapat segera diketahui dan teratasi. 

Penerapan dinamika kelompok sering digunakan sebagai pengantar dalam pelaksanaan 

suatu pelatihan untuk menunjang keberhasilan pelatihan itu sendiri (Lesmana, 2021). 

Pembagian kelompok kecil dalam praktik pelatihan mempermudah tim pelatih dalam 

memberikan instruksi kepada peserta, agar materi pelatihan dapat lebih mudah dipahami. 

Pembagian kelompok dilaksanakan dengan membagi ibu-ibu PKK menjadi 4 kelompok kecil 

beranggotakan 3-5 warga, yaitu kelompok 1 dan 3 bertugas mengatur daun tembakau kering 

dalam wadah/baskom dan melaksanakan perendaman dengan air mendidih, serta 

mengawasi perendaman hingga 12-24 jam. Sementara itu, kelompok 2 dan 4, 

mempersiapkan tahapan penghancuran bahan kedua yaitu bawang putih dengan cara 
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diblender pada hari kedua, untuk disatukan dengan bahan sabun dan dicampurkan 

bersamaan pada rendaman daun tembakau yang dihasilkan dari kelompok 1. Pada hari 

kedua, semua kelompok bersama-sama melakukan penyaringan hasil fermentasi 24 jam. 

Biosida yang dihasilkan ibu-ibu PKK berwarna coklat kehitaman dan disimpan dalam botol-

botol kemasan (Gambar 3.a). Biosida yang dihasilkan dibagikan kepada seluruh anggota 

untuk diaplikasi pada tanaman sayuran yang dibudidayakan.  

   

Gambar 3. a) Biosida berbasis daun tembakau dan bawang putih; b) pencampuran biosida sesuai 
dosis; c) aplikasi biosida pada tanaman sayuran 

 
Tahap selanjutnya adalah pendampingan dalam aplikasi atau penyemprotan biosida 

pada sayuran (Gambar 3b). Tim pengabdi memberikan praktik cara membuat larutan stok 

terdiri dari 100 g tembakau yang dilarutkan dalam 1 L air panas, ditambahkan 10 cc sabun 

deterjen cair, dan 3 siung bawang putih yang dihancurkan. Selanjutnya, didinginkan dan 

disimpan selama 24 jam. Larutan stok disaring dan siap digunakan dengan  konsentrasi 

pengenceran biosida dengan air dengan konsentrasi 100 ml/l air sebelum diaplikasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian Jua et al. (2019) menunjukkan Konsentrasi 100 g/l pada 

penggunaan biosida ekstrak daun sirsak merupakan konsentrasi yang dianggap paling efektif 

untuk mengontrol populasi hama Plutella xylostela.  Interval waktu aplikasi biosida sesuai 

metode yaitu 2 kali sehari, dengan waktu yang disarankan yaitu pagi hari dan sore hari. 

Menurut Yulia et al. (2020), pemberian penyuluhan maupun pelatihan tentang manajemen 

aplikasi pestisida pada masyarakat dapat mendorong masyarakat mengaplikasikan pestisida 

pada tanaman pertanian dengan tepat dan bijaksana. Demikian pula yang diharapkan dari 

manajemen aplikasi biosida pada tanaman sayuran, agar masyarakat dapat mengelola 

penggunaan biosida dengan tepat.   

a a b 
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Selanjutnya tim pengabdi memberikan demo cara aplikasi penyemprotan biosida 

pada tanaman sayuran. bagian-bagian tanaman sayuran yang harus disemprot untuk 

melindungi seluruh bagian tanaman, agar hama tidak mudah mendekati tanaman. Biosida 

berbahan tembakau yang dikombinasikan dengan bawang putih memberikan efek yang 

dapat mengusir hama agar tidak mendekat pada tanaman sayuran.  Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak bawnag putih menurut Rusdy (2010), semakin tinggi bahan aktif yang 

dikandung sehingga semakin tinggi daya bunuhnya. Menurut Moniharapon dan Nindatu 

(2015), ekstrak air bawang putih efektif untuk meningkatkan mortalitas larva Crocidolomia. 

Bawang putih memiliki bioaktif dari senyawa sulfida, sehingga bawang putih dapat 

digunakan sebagai biopestisida untuk pengendalian hama. Senyawa sulfida merupakan 

senyawa yang bentuk teroksidasinya disebut dengan alicin yang menghasilkan aroma. Zat 

alicin yang terkandung dalam bawang putih dapat menyerang sel-sel syaraf larva yang dapat 

membunuh dan mengendalikan hama.  

  

Gambar 4. Pendampingan kepada mitra 
  

 

  

 

Tim pengabdi bersama ibu-ibu PKK dengan didampingi oleh ketua penggerak PKK dan 

ketua dasawisma melaksanakan pemantauan di lapangan setiap satu minggu sekali (Gambar 

4.a dan b). Hal ini dilaksanakan untuk memantau hasil aplikasi biosida pada sayuran. Dalam 

kurun waktu satu bulan diperoleh catatan hasil, bahwa sayuran sekitar 80% aman dari 

serangan hama ulat dan belalang.   
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Kesimpulan  

Program pelatihan pembuatan biosida memberikan manfaat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK di RT 03 RW 06 dalam membuat biosida.  Ibu-ibu 

khususnya di kelompok Dasawisma mampu membuat biosida berbahan dasar tembakau dari 

hasil fermentasi. Biosida hasil buatan ibu-ibu PKK Dasawisma dimanfaatkan untuk mencegah 

serangan hama seperti ulat dan belalang di areal pertanaman sayuran yang dibudidayakan. 

Teknik aplikasi dengan penyemprotan di seluruh bagian organ tanaman dengan interval 

penyemprotan biosida sebanyak tiga kali seminggu, efektif dalam melindungi sayuran dari 

selama masa pemeliharaan. Hasil panen pada sayuran menunjukkan sekitar 80% hasil yang 

dipanen terhindar dari kerusakan fisik akibat serangan hama. Untuk kenberlanjutan 

program, diiperlukan kerjasama yang intensif dari ibu-ibu PKK dan pengaturan pemeliharaan 

tanaman yang terjadwal meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan tanaman 

meliputi penyiraman teratur, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, penyediaan 

asesoris perawatan, agar diperoleh hasil panen sayuran yang berkualitas terbebas dari 

serangan hama dan residu bahan kimia untuk meningkatkan nilai jual sayuran.  
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